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Karn Peng<tntar 

Tata cara Pengawetan Kayu pada BangunRn yang Sudah Berdiri dengan Menggunakan 
Pasak dan Pentil lnjeksi ini dipersiapkt1n oleh Panitia Tef-'nik Standarisasi Bidang Konstruksi 
dan Bangunan, melalui Gugus Kerja Bidang Be:: han Bangunan pad a Sub Panitia Teknik 
Standarisasi Bidang Permukiman. Tata Cara ini d1prakarsai oleh Pusat Litbang Permukiman, 
Sadan Litbang Kimpraswil, Departemen Permukirnc:in dan Prasarana Wilayah. 

Tata Cara ini disusun sebagai acuan/pedoman dalam pengawetan kayu balok dari serangan 
organis1ne perusak pada bangunan yang sudah berdiri dengan menggunakan pestisida. Tata 
cara ini mengacu kepada SKBl-·L3.53, 1987, Spesifikasi Kayu A wet untuk Perumaf7an clan 
Gedung. SNl-03-2405-2000, Tata C.ara Penanggulangan Serangan Rayop pada Banqunon 
yang SL·dah Berdiri. Tata cara pe11ul isannya mengikuti RPSN3 - Pc;rwli.c:.an Standar Na~;ionnl 

Indonesia, PSN 203-2003 dan telah di0ahas melalui forum Konsensus yang dilaksanakan di 
Bandun8 pada Tanggal 2 Oktober 2003 dengan melibatkan para akhli dari berbagai instansi 
terkait sesuai ketentuan Pedoman BS~: No. 9 tahun 2000. 

Kami monyadari bahwa Tata Cara ini rnqsih banyak kekurangan dalam penyajiannya, untuk 
itu kami mohon saran dan masukan k?.pada pernbaca sekalian bagi pcnyempurnaannya. 
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Pengawetan Kayu pada Baingunan yang Sudah Berdiri 
dengan Menggunakan Pasak dan Pentil lnjeksi 

1 Ruang Lingkup 

Star.dar ini meliputi tata cara untuk p1=ngav1etan kayu balok dengan ukuran tebal > 5 Cm dan 
lebar > 10 Cm dari serangan org ani~.me perusal< pad a bangunan yang sudah berd iri dengan 
menggunakan pestisida, yang mencakup definisi, ketentuan-ketentuan dan cara 
pengawetan. 

2 J\cuan Normatif 

SKBl-4.3.53, 1987, Spesifikasi J«=iyu Aw7Jt untuk Perumahan dan Gedung. 

SNl-·03-2405-2000, Tata Cara Penanggulangan Serangan Rayap pada Bangunan yang 
Sudah Berdiri. 

3 lstilah dan Definisi 

3.1 Bagian rentan serangan orgc.nisme perusak kayu adalah bagian komponen 
bangunan yang kondisinya sangat potensial sebaga: jalan masuk rayap ke sasar;=rn 
sernngan seperti sambungan tegel, delatasi , plint, retakan lantai dan dinding. shaft. dinding 
pen:-:ihan, rabat dan sebagainya 

3.2 Fungisida adalah bahan kim1a yang mempunyai silc:it rncun terlwdap jarnu r pcrusak 
kayu dan diijinkan pemakaiannya. 

3.3 lnsektisida adalah bahan kirnia yang mempuny2i sifat racun terhadap organisme 
perusak, khususnya golongan insekta dan diij inkan pernakaiannya. 

3.7 Komponen bangunan adalah Bagian dari suatu bangunan seperti pondasi , lantai. 
dinding, ampig, langit-langit dan atap. 

3.4 Pestisida adalah bah an kimia dan bahan lain yang rnempur yai sifat racun terhadap 
segala organisme perusak k.ayu dan diijinkc.in pemakaiannya. 

3.5 Pihak yang berwenang adalah Assosiasi Pengusaha Kayu Indonesia d8n lkalan 
Pengusaha Pengendali Hama lndone~ . .;., (1PPHAMI) yang \c!lah disahkan oleh Depa1iemen 
Kesehatan. 

3.6 Termitisida adalah bahan kirnia dan t>ahan lain yang rne:npuny(c1i sifal racuri tcrh;:idap 
rayap dan diijinkan pemakaiannya. 

3.7 Tingkat kerusakan kayu adalah l<ondisi fisik kayu ketika dilakukan pengamatan 
sebelum dilakukan penanggulangan untuk memperkirakan perlu tidaknya dilakukan 
penggantian atau perbaikan pada ~:ayu yang dic.mati. 
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3.8 Rusak berat ad<~'Jh kondisi kerusaka•1 yang terjadi pada kayu dan mempengaruhi 
struktur sehingga perlu dilai<uk:an pengantian. 

3.9 Rusak ring an adalah kondi~ i kerusakan yang te1. ad i pada kayu tetapi tidak mempe­
ngaruhi struktur dan masih dapat diperbaiki. 

4 Ketentuan 

4.1 Pelaksana Pengawetan 

Penanggulangan serangan organisme peru~3k kayL padc. bangunan rumah dan gedung 
dengan menggunakan pestisida termitisida hanya dapat dilaksanakan oleh Badan Usaha 
yang telah mendapatkan ijin dmi Departernen Kr · =hatan atau Pelaksana yang telah 
mend~patkan sertifikat sebagai pelaksana pengawetan dari pihak yang berwenang. 

4.2 Pestisida 

Pestisida yang digunakan harus memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
a) Terdaftar dan mendapat ijin pemakaiannya sesua: dengan ketentu<in yang berlaku. 

Pestisida yang dapat digunakan untuk perlakuan terhadap kayu harus memenuhi 
persyaratan sebagai berik•Jt: 
1) Berasal dari wadah (kemasan) asli yang tertutup rapat, tidak bocor atau rusak, 

disegel serta dilengkapi dengan label asli yang mencantumkan tahun produksi dan 
atau masa kedaluwarsa, 

2) Pestisida dalam kemasan asli jika tidak disegel oleh pabrik/distributor harus diJji 
keasliannya oleh laboratoriurn yang sudah diakreditasi untuk pengujian itu. 

b) Pestisida yang digunakan untuk pengawetan kayu harus m•=menuhi persyaratan sesuai 
dcngan SKBl-4.3.53, 1987, Spesifikasi Kayu Awet untuk f>erumahan dan Gedung. 

4.3 Peralatan 

Jenis peralatan yang d igunakan adalah: 
a) Alat untuk aplikasi insektisida/pestisida 

1) Alat penyemprot bertekana11 tinggi dilrngkapi dengan ukuran tekanan yang 
digunakan, 

2) lnjektor dilengkapi dengan tabung tah<.in tekanan tinggi, 
3) Gelas ukur dan wadah untuk membuat larutan, 
4) Power spryer (penyemprot bertekanan), 
5) Alat keselamatan kerja sesuai dengan ketentuan Departemen Tenaga Kerja seperti 

seragam kerja berlengan panjang, respirator, sepatu boJt karet, sarung tangan tar.an 
kimia, helm, kaca mata, masker dan penutup telinga, 

6) Alat penghisap cairan atau debu, 
7) Pengaduk bahan pestisida, 
8) Wadah untuk membuat larutan, 
9) Bor kayu. 

b) Alat penunjang 
1) Perkakas untuk membuka skrup dan baut, 
2) Alat pengikat, pengaman dar. penunjang apabila diperlukan, 
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3) Kotak PPPK, 
4) Tangga, 
5) Lampu senter 

4.4 Perlakuan terhadap Kayu 

a) Diameter bor untuk perlakuan pengawetan dengan pasak pengawet disesuaikan dengan 
ketebalan kayu, maksimum 15 mm, 

b) Jarak pelubang minimal 200 mm dan maksimal 300 mm (lampiran hasil penclitian) 
dengan posisi tidak sejaja~ antara lubang yang satu dengan yang lain yaitu, jarak dari 
tepi atas 0,3 h dari tepi bawah 0,3 Ii d:rn jarak tengah dari lubang ke lubang 0,4 h, 
sebagaimana terlihat pad a Gambar 1 a, 1 b dan 1 c. 

c) Eegitu pula perlakuan dilakukan untuk balok liang dan kusen seperti terlihat pada 
d) gambar 3. 

5 Cara Pengawetan 

5.1 Pers iapan Kayu yang akan Diawetkan 

a) Periksa kerusakan kayu yang ada, gur.akar. palu karet untuk rnengetuk kayu apakah 
kayu masih utuh atau rusak bagirin da'ur.rnya, 

b) Periksa jenis orqanisme perusaknya (rayap kayu kering. rayap tanah atau jamur). Bila 
r ayap tanah, periksa dengan seksarna jalan masuk (liang kembara) rayap dan identifikasi 
kerusakannya apakah kayu tersebut termasuk bagian yang rentan rayap, 

c) Ukur kadar air kayu denga.1 menggunakan muisture meter, 
d) Nilai tingkat kerusakan kayunya, bila koncl isi kayu rusak berat harus diganti, bila n:sak 

ringan perlu diberi perlakuan, 
e) ~ ·entukan perletakan posisi pentil :njeksi atau Qasa~ pengawet, 
f) Bila kayu dalarn kondisi kering g1 inakan pengawetan dengan pent ii irjeksi dan bila kayu 

cialarn kondisi basah atau kernungkinan nenjadi baseih, gunak<'Hl pns<1k pengawet. 

5.2 Persiapan Bnhan Pcngawc·' 

a) Periksa apakah bahan pengciwet dalam keadaan sesuai dengan ketenluan yar.g 
ciitetapkan di sub pasal 4.2, 

b) Duka segel bahan rengawe '. batang/pasak y<:ing langsung akan digunakan. sedangk<.in 
untuk bahan ;"ePgawet l?rut bahan organis. siapkan sebagai berikut : 
1

) Siapkan wadah untuk mencampur bahan pengawet dalam keadaan kering dan 
bersih, 

2) Masukkan bahan pelarut rninyak tc:inah atau pelarut organis lain sejumlah yang c:ikan 
digunakan, 

~~) Jumlah bah an pen~3awet mengacu pada SKB!-4.3. 53, 1987, Spesifikasi Kayu Awe/ 
ur.tuk Perumahan { 1an Gedung, 

4) Masukkan bahan peng8wet ke dalam pelarut dan aduk merata hingga seluruh bahan 
pengawet terlarul. 

5.3 Perlakuan terhadap Kayu 

a} Kayu rusak berat: 
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1) G.::rn1 i kayu dengan kayu pen~rnanti . pas!ikan penggantiannya tidak akan 
menga;:inggu struktur 1)angunan, 

2) Awetkan kayu p1::ngganti sesuai <fo·ng;~n SKBl-4. 3.53, rn87. Spesifikasi Kayu Awet 
untuk Perumalian dan Gedung. 

b) Kayu rusak ringan : 

1) Bersihkan kayu yang masih mungkin dipakai termasuk sambungannya dari sisa-sisa 
kotoran organisme perusak, 

2) Seri perlakuan berikut pada kayu yang bas21h: 

• Beri tanda pada kayu untuk lubang perletaki<an rasak pengawet sepcrti terlihat 
pada Gambar 1, 

• Bor kayu pada posisi yang telah diberi tanda, 
• Siapf~an pasak se::;u.::i dengan ketebalan kayu, 

• Masukkan pasak pen~awet perlahari-la '1an agar tidak patah; pastikan r·asak telah 
rnasuk menembus ketebalan kayu, 

• Tutup lubang den£1an dempul, 

• C 3l kembali kayu agar terlihal seperii semula {kayu kusen, daun pintu/jendela, 
listplank dan dinding parfo:;i) . 

c) Beri perla!.;uan berikut pada kayu kering dan kemungkinan mudah diserang rayap tanah: 
1) Bor batang kayu dengan jarak 0,20 - 0,30 m ;:;ejalam ~ kali tebal kayu, 
2) Pasang pentil injeksi untuk penyaluran bahc.n ~engawet. I 
3) lnjeksikan larutan pengawet ke dalam .ubang bor dengnn tekanan 1 atrn atau 

sebelum 30 detik ketika •er!ihat ada rembesan bahan p ~ngawet pada :ubang bor 
kayu yang diawetkan sebagaimanci terliha· pada ')ambar 2a dan 2b. 

d) ~ersihkan kayu dari sisa bahan pengawet yang menempel. 

i t:--u_J _____ ~- - •-- ??~:_. ----···--·-----f. ... -.... , -~ -----,~---· · 1't 
t tt .. ~-~==--~ ~-··-- , ' ~ .,,. + ,.., ~ I 

Gambar 1a i:ierletakan Lubang dengan pasak pengawet pada dua tumpuan 

~~~-:~ ~ 
''*',.. \ 

Gambar 1 b Perletakan lubc.ng dengan pasak pengawet pada t iga tumpuan 

Gambar 1c Perlet<ikan Lubang pada tLJmpuan merata menerus 
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Lubang setelah kayu dibor 

Gambar 2 Perl aku;in kayu dengar~ pin injeksi 
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Gambar 3 Perletakcm lubang p 1da batang te~Jak (tiang at<lu kuscn) 
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